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ABSTRAK

Masjid Al-Wustha Mangkunegaran merupakan salah satu masjid tertua di
Surakarta, pada masa awal didirikanya 1878-1918M masjid ini diperuntukan bagi
keluarga Keraton Mangkunegaran sebagai tempat ibadah dan menimba ilmu
agama, karena merupakan masjid kerton maka pengelolaannya masjid ini
diberikan kepada para abdi ndalemnya dan secara kepengurusan langsung
dibawah arahan Keraton Mangkunegaran. Namun dengan berjalannya waktu
dengan terjadinya situasi kenegaraan dengan diproklamasikannya kemerdekaan
Indonesia maka pada tahun 1952 yakni pada tahun masjid ini secara kepengurusan
diberikan kepada Depag Surakarta dengan mengikutsertakan eksponen
masyarakat setempat.

Penelitian ini menggunakan pendekatan sosiologi untuk mengamati dan
mengkaji masjid Al-Wustha Mangkunegaran serta peranan sosial keagamaannya
pada masyarakat Banjarsari, Surakarta dari berbagai aspek. Sedangkangkan teori
yang digunakan ialah teori perubahan sosial menurut Selo Soemardjan ialah suatu
perubahan-perubahan yang terjadi pada lembaga kemasyarakatan didalam suatu
masyarakat dapat mempengaruhi sistem sosialnya, termasuk dalam nilai-nilai,
sikap, prilaku diantara kelompok-kelompok dalam masyarakat. Dalam hal ini
lembaga masyarakat yang mempengaruhi terjadinya perubahan sosial dan
keagamaan pada masyarakat Ketelan Banjarsari Surakarta ialah masjid Al-Wustha
Mangkunegaran. Metode yang digunakan dalam penulis ini ialah metode
penulisan sejarah. Metode ini digunakan untuk menggambarkan secara kronologis
sejarah dan perkembangan masjid Al-Wustha Mangkunegaran setelah mengalami
pemindahannya ke Kampung Ketelan Kecamatan Banjarsari dan perannya dalam
memajukan taraf sosial keagamaan masyarakat Banjarsari Surakarta.

Hasil dari penelitian ini sebagai berikut: pertama setelah mengalami masa
transformasi kepengurusan dan pengelolaan masjid ini mengalami kemajuan yang
kaitannya dalam hal dakwah, yakni masjid Al-Wustha ini tidak hanya menjadi
tempat ibadah seperti sholat, mengkaji ilmu agama saja tetapi juga dakwah secara
sosial dengan adanya berbagai macam kegiatan sosial-keagamaan seperti: usaha
kesehatan masjid secara gratis, pembiayaan UMKM, khitan masal gratis, santunan
dhuafa, makanan gratis setiap hari. Kesemua hal tersebut terbukti secara
signifikan mampu menarik minat masyarakat setempat untuk memakmurkan
masjid.

Kata kunci: fungsi dan peran masjid Mangkunegaran
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Masjid merupakan bangunan yang pertama didirikan oleh
Rasullulah s.a.w, pada saat pertama kali sampai di Madinah setelah
menempuh perjalanan hijrah.! Pada masa Nabi Muhammad s.a.w, masjid
telah menjadi pusat berkumpul, kegiatan dan informasi berbagai masalah
kehidupan umat Islam. Masjid menjadi tempat bermusyawarah, tempat
mengadili perkara, tempat menimba ilmu agama, tempat pendidikan baik
bagi anak-anak maupun orang dewasa. Pada zaman Khalifah Ummayyah
masjid berkembang fungsinya sebagai tempat pembangunan ilmu
pengetahuan khususnya yang bersifat keagamaan, sedangkan pada zaman ke
Khalifahan Abbasiyyah masjid-masjid yang didirikan pada umumnya
dilengkapi dengan fasilitas-fasilitas ruang perpustakaan yang mendukung

sarana belajar, diskusi dan munadzarrah.?

Secara bahasa, kata Masjid mempunyai arti sebagai tempat sujud. sujud
merupakan gerakan shalat yang mulia, karena begitu dekatnya seorang
hamba dengan Tuhannya, maka kata “tempat sujud atau masjid” diambil dari
kata “sujud” tersebut. Sehingga dikatakan masjid yakni “tempat sujud” dan

bukan “marki” atau tempat ruku’. Adapun menurut syara’ (istilah

! Supardi dan Teuku Aminuddin, Konsep Manajemen Masjid : Optimalisasi Peran
Masjid. (Yogyakarta: Ull Press, 2001), him. vi.
2 Zuhairini., Sejarah Pendidikan Islam (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2004),hlm. 99.



syari“at), masjid adalah setiap tempat yang ada di bumi yangdigunakan untuk
bersujud.® Sedangkan menurut ‘wrf yakni definisi umum para ulama ialah
sebidang tanah yang terbebas dari kepemilikan seseorang yang di fungsikan
khusus sebagai lokasi tempat shalat dan beribadah. Sedangkan kata masjid
dalam kamus besar bahasa Indonesia ialah rumah atau bangunan tempat

bersembahyang bagi orang Islam.*

Pada masa awal perkembangan Islam di Indonesia, ditandai dengan
adanya penempatan pusat-pusat lingaran peradaban yang berada di tiga titik
utama yaitu: istana, masjid, dan pasar. Pada masing-masing titik lingkaran
itu, masjid memiliki peran yang strategis. Selain menjadi basis penyebaran
ajaran Islam, masjid juga berfungsi sebagai tempat kegiatan sosial
keagamaan bagi umatnya. kaitanya dengan hal itu, fungsi dan peran masjid
dapat ditentukan oleh lingukungan, tempat, dan zaman dimana masjid itu

didirikan.®

Masjid bagi suatu kerajaan Islam merupakan tanda dari eksistensi ajaran
Islam itu sendiri. Dalam setiap perencanaan tata kota di Jawa, masjid
merupakan bangunan yang harus ada di samping kraton, alun-alun, dan
pasar. Di Kasunanan Surakarta ada Masjid Agung, sedang di Mangkunegaran
ada Masjid Al Wustho. Masjid memiliki arti penting karena diartikan sebagai

simbol perhatian raja kepada rakyatnya terkait dengan gelar panotogomo

® Abdullah Bin Soleh Fawzan, Figih Seputar Masjid, (Jakarta: Pustaka Imam Asy-
Syafi’i, 2011), hlm. 10.
* https://kbbi.web.id/masjid, Diakses pada 29 Juli 2023.
®> Yulianto Sumalyo. Arsitektur dan monumen sejarah Muslim. (Yogyakarta; Gadjah
Mada University Press). HIm,1.



https://kbbi.web.id/masjid

(penata agama). Kasultanan Surakarta sendiri memiliki beberapa masjid yang
dibangun berdasarkan kepentingan dan fungsinya bagi masyarakat Islam

Surakarta.®

Pada masa awal didirikannya, masjid ini bernama Masjid Mangkunegaran
atau dikenal dengan masjid negara yang lokasinya terletak di
wilayah Kauman,  Pasar  Legi. Akan tetapi pada  masa
KGPAA Mangkunegara I, masjid ini dipindahkan ke lokasi yang strategis
yakni dekat dengan Puro Mangkunegaran, yang terletak di kampung Ketelan,

Kecamatan Banjarsari, Surakarta.’

Keberadaan kelurahan di wilayah Kecamatan Banjarsari Kota Surakarta
awalnya merupakan bagian dari wilayah Praja Mangkunegaran. Pada masa
pemerintahan Mangkunegara VII (1916-1944), struktur birokrasi dan
administrasi di bawah kelurahan kampung. Sekitar tahun 1946M Kapanewon
atau Kecamatan Kota Mangkunegaran berganti nama menjadi Kecamatan
Banjarsari. Kelurahan-kelurahan yang sebelumnya menjadi wilayah
Kecamatan Kota Mangkunegaran secara otomatis dibawah Kecamatan

Banjarsari®.

Ketelan sendiri merupakan salah satu kelurahan di kawasan Kecamatan

Banjarsari, yang terletak di tengah-tengah Kota Surakarta. Berjarak kurang

® https://surakarta.qo.id/?p=10685. Diakses, 9 januari 2023, pukul 09;55
" puromangkunegaran.com/masjid-al-wustho-mangkunegaran/. Diakses pada 17 desember
2023, pukul 19:15.
®https://puromangkunegaran.com/toponimi-perkampungan-kota-mangkunegaran/.
Diakses pada 18 desember 2023, pukul 19:10.



https://surakarta.go.id/?p=10685
https://puromangkunegaran.com/toponimi-perkampungan-kota-mangkunegaran/

lebih 500 meter dari Masjid Mangkunegaran yang merupakan daerah wisata

religi, kebudayaan islam, dan kawasan bangunan cagar budaya.’

Masjid Mangkunegaran mengalami renovasi besar-besaran pada masa
pemerintahan KGPAA Mangkunegara VII (1916-1944) dengan melibatkan
arsitektur Belanda yang bernama Herman Thomas. Secara bentuknya,
Bangunan masjid ini memadukan arsitektur Jawa dan Eropa. Pemberian
nama Al-Wustho sendiri pada masjid ini dilakukan pada tahun 1949 oleh
Bopo Panghulu Puro Mangkunegaran yakni Raden Tumenggung KH. Imam

Rosidi.*®

Berdasarkan bentuk bangunannya, masjid ini masih mempertahankan
keasliannya saat awal dibangun. Mulai dari tembok pagar, mimbar, tiang
penyangga, lampu dan bedug. Masjid ini mempunyai ciri khusus yang
membedakannya dengan masjid-masjid Kerajaan Islam Jawa lainnya, yakni
dengan adanya markis yang merupakan gapura pintu utama menuju teras

yang dihiasi oleh kaligrafi.*

Masjid Al-Wustho didirikan oleh KGPAA Mangkunegara VI pada tahun
1295 H/ 1878 M / 1807 J dan pembangunannya selesai pada tahun 1918 M.
Pengelolaan masjid ini dipercayakan kepada para pengurus yang diangkat
menjadi Abdi Dalem Keraton Mangkunegaran. Sejak zaman penjajahan

Belanda sampai beralih ke penjajahan Jepang, masjid Mangkunegaran tetap

® https://ppid.surakarta.go.id/archives/informasi/kelurahan-ketelan. . Diakses, 9 januari
2023, pukul 16;50.

1 Wawancara dengan Kyai Purwanto di Masjid Al-Wustha Mangkunegaran Pada, 9
september 2021.

1 Ibid. https://surakarta.go.id/?p=10685d.



https://ppid.surakarta.go.id/archives/informasi/kelurahan-ketelan

sebagai Masjid Keraton Mangkunegaran, dikarenakkan adanya perubahan
situasi kenegaraan dengan diproklamasikannya Kemerdekaan Republik
Indonesia, Membawa perubahan-perubahan terhadap status masjid ini.
Pengelolaan masjid ini oleh KGPAA Mangkunegaran VI diserahkan kepada
Kementrian Agama dengan surat Nomor. Pem.50/2/7, tertanggal 12 April
1952, dan putusan Menteri Dalam Negeri Nomor. E/23/6/7 tertanggal 14
September 1948. Dalam keputusan Menteri Agama tahun 1962 disebutkan,
bahwa masjid Mangkunegaran ialah masjid yang diurus dan dipelihara oleh
Kementrian Agama Republik Indonesia dengan mengikutsertakan eksponen

dari masyarakat setempat.*?

Pada masa awal pemindahan masjid Mangkunegaran dari Kauman pasar
Legi tersebut juga didasarkan pada kebutuhan tempat ibadah bagi para Abdi
Dalem yang kebanyakan tinggal di Kampung Ketelan Banjarsari dan juga
tempatnya yang sangat dekat dengan Puro Mangkunegarkan, sehingga hal
tersebut memudahakn bagi KGPAA Mangkunegaran untuk mengontrol dan
mengawasi kedisiplinan dalam hal ibadah para Abdi Dalemnya terutama

sholat fardhu secara berjamaah.*®

Awal dipindahkannya Masjid Al-wustha Mangkunegaran ke Kampung
Ketelan ialah  sebagai tempat beribadah seperti sholat, dzikir dan
memperdalam ilmu agama bagi kelurga keraton Mangkunegaran maupun

Abdi Dalemnya. Selain itu, masjid ini dijadikan sebagai tempat untuk

12 Arsip Masjid Al-Wustha Mangkunegaran Surakarta 10 Oktober 1995, hal.3.
3 Wawancara dengan Kyai Purwanto di Masjid Al-Wustha Mangkunegaran, Pada 9
september 2021.



menunjang edukasi tentang tradisi Keraton Mangkunegaran, seperti Kirab
malam 1 bulan syuro/Muharram, Mujahadahan, Nyadran pada malam Nisfu
Sya’ban bagi keluarga Abdi Dalem yang tidak bisa datang ke Puro

Mangkunegaran.™

Setelah kepengurusan masjid ini diberikan kepada Kementrian Agama
Surakarta yang bekerjasama dengan para Abdi Dalem Mangkunegaran
sebagai pelaksana hariannya. Barulah pada tahun 2002 masjid ini mempunyai
program dakwah yang bukan hanya sifatnya keagamaan saja akan tetapi
dakwah secara sosial bagi masyarakat umum.'®> Upaya dakwah secara sosial
ini dilakukan untuk menarik minat dan rasa ketertarikan pada masyarakat
Ketelan yang awalnya dikenal sebagai kawasan masyarakat awam atau

abangan dalam hal sosial keagamaan.

Pada tahun 2002 para takmir Masjid Al-Wustha Mangkunegaran
menggagas berbagai macam upaya untuk melakukan dakwah yakni program-
program yang bersifat sosial kemasyarakatan. Dengan cita-citanya menjadi
masjid Paripurna, maka masjid ini bukan hanya menjadi sarana ibadah bagi
umat Muslim Banjarsari, akan tetapi masjid ini juga menjadi sarana edukasi
serta dengan banyaknya kegiatan sosial yang dilakukan oleh pengurus masjid
seperti: usaha kesehatan masjid atau poliklinik dhuafa UKM Al-Wustha,
bakti sosial, UMKM masjid yang meliputi: jualan produk teh, pangkalan gas,

telur ayam, isi ulang air mineral, pemberian modal usaha mikro dan

4 Wawancara dengan Kyai Purwanto, di Masjid Al-Wustha Mangkunegaran Pada, 9
september 2021.

> Wawancara dengan M. Syaiful Syahri, dikantor UKM masjid Al-Wustha
Mangkunegaran, pada 8 september 2021.



pemberdayaan bagi masyarakat sekitar masjid, TPQ Al-Wustha, Madrasah
Diniyah dan pesantren, kajian umum, kegiatan kebudayaan, kegiatan
ekonomi, maka dengan program-program yang telah dibuatnya, masjid Al-
Wustha berhasil menjadi salah satu pelopor bagi kemajuan sosial dan
keagamaan masyarakat Kampung Ketelan Banjarsari dan menjadi masjid

percontohan di Surakarta.'®

Usaha kesehatan Masjid (UKM) merupakan program yang sangat
membantu bagi masyarakat Ketelan Banjarsari, dikarenakan masyarakat yang
datang akan mendapat pelayanan kesehatan yang baik dan juga gratis. Selain
itu, dengan banyaknya kegiatan sosial dan UMKM yang dibuat oleh takmir
masjid Al-Wustha maka dapat menyerap tenaga kerja bagi masyarakat
sekitar, yang terhitung ada lebih kurang 30 orang yang bekerja di masjid ini.
Strategi dakwah secara sosial ini dinilai sangat efektif dan menunjukan hasil
yang signifikan ditandai dengan adanya antusias warga untuk mengikuti
setiap program-program kegiatan yang diadakan oleh pihak masjid

Mangkunegaran, baik yang bersifat keagamaan maupun sosial.*’

Pada dasarnya untuk dapat memahami makna dan fungsi masjid secara
universal berarti juga memahami masjid sebagai instrument sosial
masyarakat. Keberadaan suatu masjid merupakan salah satu bentuk aspirasi
umat Islam sebagai tempat ibadah yang menduduki fungsi sentral. Hal ini

berdasarkan fungsinya yang sangat penting dan strategis, maka perlu

1% |bid. Wawancara dengan M. Syaiful Syahri. S.Ag, Sebagai Ketua UMKM Masjid Al-
Woustho, Di Kantor UKM Masjid Al-Wustho, Pada 7 April 2023.
17 H
Ibid.



dilalukan suatu pembenahan baik dari segi fisik bangunan maupun kegiatan-

kegiatan dakwah sebagai upaya pemakmurannya.*®
B. Batasan dan Rumusan Masalah

Masjid Al-Wustha awal didirikan oleh KGPAA Mangukunegara | pada
tahun 1725-1795 M. Lokasi awal didirikannya masjid ini berada di wilayah
Kauman Pasar Legi sebelum akhirnya lokasi masjid ini dipindah oleh
KGPAA Mangkunegara Il ke kelurahan Ketelan tepat didepan Puro
Mangkunegaran. Pada hal ini penulis memfokuskan penelitian pada dampak
transformasi kepengurusan masjid Al-Wustha Mangkunegaran dari masjid
husus keluarga Keraton Mangkunegaran ke masjid umum pada kemajuan
sosial keagamaan masyarakat Ketelan, Banjarsari Surakarta. Adapun Batasan
waktu penulisan ini dimulai pada tahun 2002 M, tahun ini ialah waktu dimana
para pengurusan masjid yakni KEMENAG Surakarta dan para Abdi Dalem
Keraton sebagai pelaksana hariannya membuat berbagai macam program-
program dakwah secara sosial serta menjadi awal terjadinya perubahaan
sosial keagamaan masyarakat Ketelan. Sedangkan batasan penulisan ini pada
tahun 2023M dipilih karena dalam penulisan periodesasi sejarah dan dampak
dari program-program dakwah secara sosial masjid ini sudah sangat jelas
dirasakan keberhasilannya. Penulis tertarik meneliti kajian ini mengingat
masjid Al-Wustha merupakan masjid tua dan bernilai sejarah, serta begitu

bagusnya strategi dakwah dan program-program yang dilakukan oleh

'8 A. Bachrun Rifa’I & Moch. Fachrurroji, Manajemen Masjid, (Bandung: Benang Merah
Press, 2005), hal. 14.



pengurus masjid ini untuk memajukan kualitas sosial dan keagaman bagi
masyarakat Ketelan, Banjarsari yang notabenya juga sebagai rakyat

Mangkunegaran.

Berdasarkan fokus dan batasan masalah yang telah terurai diatas, maka

penulis dapat merumuskkan maslah sebagai berikut:

1. Bagaimanakah fungsi dan pemanfaatan masjid Al-Wustha ketika dikelola

oleh Keraton Mangkunegaran?

2. Bagaimana fungsi dan pemanfaatan masjid ketika dikelola oleh

Kementrian Agama?

3. Bagaimana Pengaruh Masjid Al-Wustha terhadap Masyarakat Ketelan,

Banjarsari Surakarta.

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

a. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana fungsi awal
masjid ini saat masih menjadi masjid keluarga keraton Puro

Mangkunegaran.

b. Untuk mengetahui perbedaan sebelum dan sesudah masjid ini

mengalami transformasi kepengurusan.

c. Untuk mengetahui peran masjid Al-Wustha Mangkunegaran dalam
membawa kemajuan sosial keagamaan terhadap masyarakat Ketelan

Banjarsari Surakarta.
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2. Manfaat penelitian

Hasil dari penelitian ilmiah ini diharapkan dapat berguna dan
memberikan manfaat yang tidak hanya bagi peneliti tapi untuk para

pembacanya, manfaat dari penelitian ini diantaranya:

a. Secara teoritis, dapat digunakan sebagai sumbangan tertulis yang
berupa karya ilmiah serta dapat menambah khazanah dan referensi
untuk masjid-masjid Kerajaan Islam yang mempunyai andil besar

dalam memajukan peradaban masyarakatnya sampai saat ini

b. Secara praktis, dapat memberikan sumbangan informasi dan
pemikiran  untuk  dapat menjadikan  masjid  Al-Wustha
Mangkunegaran semakin maju dalam kaitanya memajukan sosial

dan keagamaan masyarakat Ketelan Banjarsari Surakarta.

D. Tinjauan Pustaka

Agar dapat menghindari plagiasi maka dalam penelitian ini penulis
melakukan berbagai tinjauan pustaka terhadap karya terdahulu yang berkaitan

dengan masjid Al-Wustha Mangkunegaran Ketelan, Banjarsari, Surakarta.

Pertama ialah skripsi karya Lilik Budi Santoso, yang berjudul
‘“Karakteristik Bentuk Masjid Kerajaan Di Surakarta kasus: Masjid Agung
Surakarta Dan Masjid Al-Wustha Mangkunegaran’’. Fakultas Teknik
Arsitektur UMS, 2008. Dalam skripsi ini membahas tentang bentuk dan gaya
arsitektur masjid Al-Wustha Mangkunegaran dengan masjid Agung

Surakarta. Adapun persamaan antara penelitian ini dengan penelitian tersebut
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adalah pada objek kajiannya yakni sama-sama membahas tentang masjid Al-
Wustha Mangkunegaran sedangkan perbedaan antara penelitian ini dan
penelitian tersebut ialah pada subjek kajiannya, yakni pada penelitian ini
membahas tentang pengaruh masjid terhadap perkembangan sosial
keagamaan masyarakat Ketelan Banjarsari, sedangkan pada penelitian
saudara Lilik Budi Santoso membahas tentang gaya arsitektur masjid Al-

Woustha Mangkunegaran.

Kedua ialah skripsi karya Arie Wrespati yang berjudul ‘‘Masjid Puro
Mangkunegaran Tinjauan Bentuk Dan Akulturasi’® Fakultas Arkeologi,
Universitas Indonesia, 2009. Skripsi ini menjelaskasn tentang gaya pada
ornamen masjid Al-Wustha baik itu berupa seni kaligrafi, bentuk bangunan,
dan tataruang yang mengalami akulturasi atau perpaduan antara budaya jawa
dan belanda. Persamaan objek kajian dalam skripsi ini ialah sama-sama
membahas tentang masjid Puro Mangkunegaran yakni masjid Al-Wustho,
sedangkan perbedaanya ialah pada subjek kajiannya, yakni skripsi ini
membahas tentang gaya ornamen masjid sedangkan dalam penelitian yang
penulis lakukan ialah pada bersubjek kegiatan masjid Al-Wustho, yakni pada

bentuk kegiatan program dakwah masjid yang berdampak pada masyarakat.

Ketiga ialah journal karya Anita Widi Puspitasari dan Antariksa yang
berjudul “’Geometri Ornamen Masjid Al-Wustha Mangkunegaran’’ Fakultas
Teknik, Jurusan Arsitektur, Universitas Brawijaya, VVol. 9 no. 2. 2021. Dalam
jurnal ini subjek kajiannya berfokus pada ukuran dan bentuk ornamen masjid

Al-Wustha Mangkunegaran, dipaparkannya bahwa Ornamen merupakan
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bagian dari visual bangunan yang di dalamnya terdapat geometri yang
membentuk keunikan pada bentuk-bentuk ornamen. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui dan mengenalasisi geometri ornamen Masjid Al Wustho
Mangkunegaran melalui unsur geometri. Persamaan penelitian ini ialah pada
objek kajiannya yakni masjid Al-Wustho Mangkunegaran, Sedangkan
perbedaan ialah pada subjeknya yakni dalam penelitian yang akan penulis
lakukan ialah pada fungsi dan pemanfaatan masjid pada saat masih dalam
wewenang keluarga Keraton Mangkunegaran dan saat menjadi wewenang

KEMENAG.
E. Landasan Teori

Penulisan sejarah merupakan suatu upaya rekonstruksi dan penggambaran
mengenai suatu peristiwa dimasa lampau, oleh sebab itu sangat membutuhkan
suatu pendekatan dan teori-teori untuk membantu mengurai masalah
tersebut.® Oleh sebab itu, sangat penting dalam menggunakan teori dan
pendekatan agar dapat menghasilkan penulisan yang berkaitan dengan
permasalahn yang dijumpai. Dalam penelitian ini penulis menggunakan
pendekatan historis dan pendekatan sosiologi. Pendekatan ini digunakan
untuk melihat masalah sosial keagamaan yang terjadi pada masa awal
pemindahan masjid Mangkunegaran, status masjid, dan prilaku timbal balik

masyarakat pada masa itu.

¥ Sartono Kartodirjo, Pendekatan Ilmu Sosial dalam Metodologi Sejarah, (Yogyakarta:
Penerbit Ombak, 2016), him, 4.
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Pendekatan sosiologi merupakan upaya untuk dapat melihat suatu gejala
dari aspek sosial, yakni suatu interaksi dan jaringan hubungan sosial yang
kesemuanya mencakup dimensi sosial prilaku manusia.?’ Dalam penelitian
ini pendekatan sosiologi berguna untuk membantu mengurai dan mengetahui
perubahan dan perkembangan masjid Al-Wustha dalam hal pengaruhnya
terhadap kemajuan sosial dan keagamaan masyarakat Ketelan, Banjarsari,
Surakarta 2002-2023M dengan cara meneliti bagaimana interaksi sosial yang
terjadi antara program-program dakwah dari pengurus masjid Al-Wustha
dengan masyarakat sekitar yang berupa dogma-dogma, ideologi dan nilai-
nilai keislaman yang ia bawa, serta bagaima respon masyarakat terhadap hal-
hal tersebut. sedangkan pendekatan historis merupakan suatu usaha untuk
mengungkap dan menyelidiki fakta-fakta dari data masa lalu, dalam
penelitian ini pendekatan historis berguna untuk mengungap hal-hal yang
melatar belakangi pemindahan lokasi masjid Al-Wustha dari wilayah
Kauman Pasar Legi ke kelurahan Ketelan Banjarsari serta untuk mengungkap
bagaimana fungsi awal masjid Al-Wustha saat masih menjadi masjid

keluarga Keraton Puro Mangkunegaran.

Teori yang digunakan untuk menganalisa penelitian ini ialah teori
perubahan sosial. Teori perubahan sosial menurut Selo Soemardjan ialah
suatu perubahan-perubahan yang terjadi pada lembaga kemasyarakatan
didalam suatu masyarakat dapat mempengaruhi sistem sosialnya, termasuk

dalam nilai-nilai, sikap, prilaku diantara kelompok-kelompok dalam

% sartono Kartodirjo, Pendekatan Ilmu Sosial dalam Metodologi Sejarah, (Yogyakarta:
Penerbit Ombak, 2016), him. 162-163.
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masyarakat.”> Dalam hal ini lembaga masyarakat yang mempengaruhi
terjadinya perubahan sosial dan keagamaan pada masyarakat Ketelan
Banjarsari Surakarta ialah masjid Al-Wustha Mangkunegaran. Perubahan
signifikan yang terjadi ialah sikap dan prilaku masyarakat Ketelan yang pada
awalnya segan untuk ikut memakmurkan masjid menjadi masyarakat yang
aktif dan antusias dalam memakmurkannya, hal ini menjadi faktor terjadinya
perkembangan dalam hal sosial masyarakat yang meliputi: pendidikan,
kesehatan, ekonomi, kebudayaan. Dalam keagamaan yakni meningkatnya
antusias masyarakat dalam mengikuti kegiatan-kegiatan keagamaan yang
dibuat oleh pihak masjid seperti sholat lima waktu dengan berjamaah, kajian-
kajian keislaman, TPQ, Madrasah Diniyah, Mujahadahan, Nyadran, Kirab

Malam 1 Syuro.

Pokok penelitian ini adalah mengkaji peranan masjid Keraton Puro
Mangkunegaran. Maka untuk mengetahui dan mengungkap hal-hal yang
terkait dengan masjid perlu adanya pemahaman terhadap istilah nama untuk
masjid keraton, yang pada dasarnya dalam berjalan dan berkembangnya

peradaban Islam tidak bisa dipisahkan dari peranan sentral masjid itu sendiri.

Agar dapat mendapatkan hasil pemahaman yang sesuai dengan
pembahasan penelitian ini, maka diperlukan kerangka konseptual yang sesuai
dengan pokok pembahasan. Adapun kerangka konseptualnya ialah sebagai

berikut:

2L Elly M. Setiadi dan Usman Kolip, Pengantar Sosiologi Pemahaman Fakta dan Gejala
Permasalahan Sosial: Teori, Aplikasi dan Pemecahannya, (Jakarta: Kencana, 20110), him. 601.
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1. Masjid Keraton

Masjid Keraton merupakan masjid bersejarah yakni, masjid yang berada di
kawasan peninggalan Kerajaan/Wali Penyebar Agama Islam/memiliki nilai
besar dalam sejarah perjuangan Bangsa. Dibangun oleh para Raja/
Kesultanan/para Wali penyebar agama Islam serta para pejuang

kemerdekaan.??

Masjid Al-Wustha merupakan masjid keraton atau masjid yang
dibangun oleh kerajaan Islam termasuk masjid negara dan juga termasuk
masjid bersejarah yang berada di kawasan atau wilayah peninggalan kerajaan
Islam atau para Wali dan memiliki nilai besar dalam sejarah perjuangan

Bangsa dan penyebaran ajaran Islam itu sendiri.?®

Secara makna dari bahasa Masjid ialah tempat sujud. Selain tempat
beribadah, masjid juga berfungsi sebagai wadah untuk masyarakat Islam
dalam melakukan berbagai macam kegiatan baik yang terkait dengan kegiatan
keislaman, sosial masyarakat ataupun yang berhubungan dengan kegiatan
perekonomian, sosial kebubudayaan, atau bahkan sosial politik.?*
Berdasarkan pemaknaan tersebut, masjid menjadi tempat penting dalam lini
kehidupan umat Islam dan juga sebagai tempat untuk memajukan peradaban

umat Islam.

22 https://bali.kemenag.go.id/denpasar/berita/22771/tipologi-masjid-di-indonesia, diakkses
pada 27 Januari 2023.

2 https://bali.kemenag.go.id/denpasar/berita/22771/tipologi-masjid-di-indonesia. Diakses
pada 15 januari 2023.

 Suhairi Umar, Pendidikan Masyarakat Berbasis Masjid, (Yogyakarta: Deepublish.
2019) ,ham,14.



https://bali.kemenag.go.id/denpasar/berita/22771/tipologi-masjid-di-indonesia
https://bali.kemenag.go.id/denpasar/berita/22771/tipologi-masjid-di-indonesia
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2. Transformasi

Transformasi merupakan suatu “perubahan”, vyaitu perubahan
terhadap suatu hal atau keadaan.”® Kata “transformasi” sering digunakan
untuk merujuk pada makna suatu makna “perubahan”. Dari makna tersebut
dapat ditarik pengertian bahwa transformasi berarti perubahan komposisi atau
struktur, penampilan, atau karakter dari sebuah kondisi. Istilah lain yang
serupa dengan kata ini adalah metamorphose, convert dan transmute.?® Dari
ketiga makna tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa transformasi
merupakan adanya suatu perubahan baik dalam hal status, derajat, bentuk
atau jenisnya. Dalam penelitian ini transformasi yang dimaksud ialah pada
perubahan status dan wewenang pengelolaan Masjid Al-Wustho
Mangkunegaran yang sebelumnya masjid ini berada dalam wewenang Kraton
Puro Mangkunegaran yang dikelola oleh para Abdi Dalemnya kemudian
berubah menjadi wewenang Kementrian Agama dan dikelola bukan hanya
oleh para Abdi Dalem Keraton Mangkunegaran saja tapi juga melibatkan

masyarakat setempat.
3. Perubahan Sosial.

Menurut Hans Garth dan C. Wright Mills perubahan sosial ialah
apapun yang terjadi yakni kemunculan, perkembangan maupun kemunduran

yang terjadi pada kurun waktu tertentu terhadap peran lembaga ataupun

% Burhan Nurgianto, Teori Pengkajian Fiksi,(Yogyakarta: UGM Press. 2010), him. 18.
% https://www.merriam-webster.com/dictionary/transform. diakses pada 18 januari 2023.



https://www.merriam-webster.com/dictionary/transform.%20diakses%20pada%2018%20januari%202023
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tatanan yang meliputi struktur sosial.’

Menurut Samuel Koeing mengatakan
bahwa perubahan sosial merujuk pada modifikkasi-modifikasi yang terjadi
dalam pola kehidupan manusia. Modifikasi ini disebabkan adanya faktor
intern dan ekstern.?® Faktor penyebab terjadinya perubahan sosial pada
masyarakat diantaranya: majunya ilmu pengetahuan atau mental manusia,
teknik dan penggunaannya dalam masyarakat, komunikkasi dan transportasi,

urbanisasi, perubahan-perubahan pertambahan harapan dan tuntutan

manusia.?’

Terjadinya proses perubahan sosial pada masyarakat disebabkan
karena manusia adalah mahluk yang berfikir dan bekerja. perubahan yang
terjadi masyarakat dikarenakan keinginan manusia untuk menyesuaikan diri
dengan keadaan di sekelilingnya ataupun disebabkan oleh ekologi. Faktor
utama penyebab terjadinya perubahan sosial masyarakat antara lain: Keadaan
geografis tempat pengelompokan sosial, keadaan biofisik kelompok,

kebudayaan dan sifat anomie manusia.

Keempat unsur tersebut saling mempengaruhi dan pada ahirnya juga
mempengaruhi pada bidang-bidang yang lain. Adapun ciri-ciri proses

perubahan sosial anatara lain:

2T Elly M. Setia dan Usman Kolip, Pengantar Ringkas Sosiologi Pemahaman Fakta dan
Gejala Permasalahan Sosial, (Jakarta. Kencana, 2020), him, 410.

% Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta; Rajawali Press, 1984), him,
337.

? Astrid Susanto, Pengantar Sosiologi dan Perubahan Sosial, ( Jakarta: Bina Cipta,
1979), him. 178.
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a. Tidak adanya masyarakat yang berhenti berkembang, karena pada setiap
masyarakat selalu mengalami perubahan yang terjadi baik secara lambat

maupun cepat.

b. Setiap perubahan yang terjadi pada masyarakat tertentu akan diikuti
dengan perubahan-perubahan lainnya.*® Adapun perubahan sosial yang
dimaksud dalam penelitian ini ialah pada sosial keagamaan masyarakat

Kampung Ketelan Banjarsari.
F. Metode Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan penelitian kualitatif dengan
jenis penelitian gabungan antara penelitian kepustakaan dan penelitian
lapangan, dengan menggunakan metode penelitian sejarah. Penelitian
kualitatif ini diharapkan dapat membantu untuk memahami fenomena tentang
apa yang dialami oleh subjek penelitian, misalnya perilaku, motivasi, dan

tindakan.

Sebuah metode dalam suatu penelitian adalah unsur yang sangat penting
guna memperoleh hasil penelitian yang maksimal dan objektif. Adapun
metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian
sejarah.®! Metode penelitian sejarah memiliki tahapan-tahapan untuk dapat

melacak dan menemukan informasi sejarah agar penelitian ini dapat tersusun

% Soerjono Soekkanto, Sosiologi Suatu Pengantar, him. 343-344.

%1 Daliman mengutip dari Gilbert J. Graagan menjelaskan bahwa metode penelitian
sejarah sebagai perangkat asas dalam aturan yang sistemik yang didesain guna membantu secara
efektif untuk dapat mengumpulkan sumber-sumber sejarah, dan menilainya secara kritis serta
menyajikan hasil-hasil yang dicapainya. A. Daliman, Metode Penelitian Sejarah, (Yogyakarta;
Penerbit Ombak, 2012), him. 32.
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secara sistemis dan kredibel. Adapun langkah-langkahnya ialah sebagai

beriut:
1. Pengumpulan Data (Heuristik)

Heuristik merupakan upaya pengumpulan data dalam sebuah
penelitian.** Heuristik ialah suatu tahapan dalam pengumpulan sumber,
baik tertulis maupun secara lisan yang diperlukan untuk kelengkapan

dalam suatu penelitian.

Sumber-sumber tertulis yang telah ditemukan antara lain arsip
masjid Al-Wustha Mangkunegaran dan batu prasasti yang terdapat di
dinding masjid Al-Wustha sebagai sumber primer, sedangkan buku-buku
yang terkait masjid-masjid bersejarah di Surakarta, skripsi dan journal
yang membahas tentang masjid Al-Wustha Mangkunegaran sebagai

sumber sekunder.

Sumber lisan yang digunakan dalam penelitian sejarah adalah
sumber yang disampaikan oleh saksi mata atau pelaku (eyewitness)
sejarah itu sendiri.*® Sumber lisan yang telah ditemukan terkait penelitian
ini ialah pertama yang disampaikan oleh bapak kyai. Purnomo selaku
takmir imam masjid dan Abdi Ndalem Keraton Puro Mangkunegaran.
Kedua ialah dari bapak M. Syaiful Syahri, selaku sekretaris dan

pengawas seluruh kegiatan-kegiatan sosial keagamaan masjid Al-Wustha

%2 Louis Gottachalk, Mengerti Sejarah, terj. Nugroho Notosusanto,(Jakarta: Universitas
Indonesia, Ul Press), him. 32.
% Ibid, him. 55.
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Mangkunegaran. Ketiga ialah bapak Hardi selaku sekertaris usaha
kesehatan masjid Al-Wustho Mangkunegaran. Sumber lisan ini dalam

penelitian ini dijadikan sebagai sumber primer.

. Verifikasi

Verifikasi merupakan upaya untuk melakukan kritik terhadap
sumber-sumber yang telah diperoleh. Kritik ini meliputi kritik intern dan
ekstern. Kritik intern ialah kritik terhadap isi sumber yang terdapat dalam
data yang diperoleh, hal ini berguna untuk memastikan keaslian sumber,
maka peneliti akan mencocokan isi sumber primer dengan informasi hasil
wawancara yang diperoleh dari narasumber primer. Dalam hal ini arsip
dan batu prasasti yang telah didapat ialah asli. Hal ini didasarkan
keterangan dari narasumber primer dan data tersebut penulis dapatkan
dari sumber primer. Sedangkan kritik ekstern ialah kritik terhadap sisi
luar, yaitu yang terkait dengan sisi fisik dari sumber tersebut. Adapun
objek dari kritik ini adalah sampul, jenis kertas, dan jenis font dalam
sumber primer. Dalam hal ini penulis melakukan cross check atau
pencocokan yang meliputi jenis huruf atau font yang digunakan ialah
Triumph Typewrite Font , jenis kertas A6 , alat cetak dan alat pembuatan
tulisannya ialah mesin ketik zaman dahulu yang hasil dari ketikan ini
masih terdapat banyak coretan untuk menghapus kata yang salah karena
belum adanya fitur penghapus dalam mesin ketiknya. Berdasarkan hasil
verifikasi tersebut maka penulis menyatakan bahwa sumber-sumber

tersebut adalah asli.
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3. Interpretasi

Pada tahap interpretasi merupakan upaya penafsiran setelah
dilakukannya kritik terhadap sumber-sumber yang telah diperoleh.
Tahapan ini dilakukan setelah menguji sumber-sumber yang telah
didapat. Pengujian ini dilakukan berdasarkan pendekatan yang digunakan
dan mengubungkannya dengan sumber-sumber lain yang diperoleh
berdasarkan teori fungsional struktural Menurut Max Weber yang
dijelaskan dalam bukunya Taufik Abdullah dan A.C. Van Der Leeden
yang berjudul “’Durkheim dan pengantar sosiologi moralitas’’
menjelaskan bahwa masyarakat merupakan suatu sistem sosial yang
terdiri dari bagian-bagian atau elemen yang saling berkaitan dan saling
menyatu dalam keseimbangan. Berdasarkan teori ini, peneliti
menafsirkan bagaimana peran struktur instansi baik itu kebijakan
Pemerintah Keraton Puro Mangkunegaran, Abdi Dalem, Pengurus
Masjid Mangkunegaran terhadap masyarakat sekitar begitupun

sebaliknya.

Setelah melaukan penelitian terhadap peran masing-masing, maka
akan dapat ditarik kesimpulan apakah elemen-elemen tersebut telah
menjalankan perannya masing-masing sehingga tercipta kondisi yang
sedemikian rupa atau justru sebaliknya, ada yang lebih dominan diantara

elemen-elemen tersebut.
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4. Historiografi

Historiografi ialah upaya penulisan, pemaparan, atau pelaporan hasil
penelitian sejarah yang dilakukan dari awal sampai akhir secara
kronologis.** Setelah melakukan kritik terhadap sumber primer maupun
sekunder, serta telah menganalisis sumber, maka langkah selanjutnya
adalah mendeskripsikan sumber yang didapat, kemudian menguraikam
dengan sistematis dan kronologis mengenai dampak transformasi
kepengurusan masjid keluarga Keraton Puro Mangkunegaran terhadap
perkembangan sosial keagamaan masyarakat Ketelan Banjarsari

Surakarta Tahun 2002-2023 M.
G. Sistematika Pembahasan

Pembahasan dalam penelitian ini akan dipaparkan dalam lima bab.
Pembagian dalam bab ini dimaksudkan untuk menguraikan isi dari tiap bab
pembahasan secara detail, dijelaskan secara sistematis agar menghasilkan

pemahaman yang menyeluruh.

Bab | berisi tentang latar belakang masalah, batasan dan rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, landasan teori, dan

sistematika penulisan.

Bab dua berisi tentang sejarah bedirinya masjid Al-Wustha dan letak
geografis serta kondisi sosial-keagamaan masyarakat Kampung Ketelan

Banjarsari Surakarta.

% Dudung Abdurrahan, Metodologi Penelitian Sejarah Islam,(Yogyakarta: Ombak,

2001), him. 104.
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Bab tiga berisi tentang keadaan masjid Mangkunegaran setelah
mengalami transformasi kepengurusan oleh KEMENAG Surakarta, dan
strategi dakwah yang dilakukan oleh pengurus masjid Mangkunegaran untuk
membawa perubahan positif terhadap prilaku sosial dan keagamaan

masyarakat.

Bab empat berisi tentang bagaimana pengaruh dan urgensi masjid Al-
Wustha Mangkunegaran pada sosial dan keagamaan masyarakat Ketelan

Banjarsari Surakarta.

Bab lima berupa penutup yang berisi kesimpulan jawaban atas

pertanyaan rumusan masalah.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari analisa tentang peneletian “Dampak Transformasi
Kepengurusan Masjid Al-Wustha Mangkunegaran pada Sosial-keagamaan
Masyarakat Ketelan Banjarsari 2002-2023 M” dapat diambil kesimpulan

sebagai berikut:

Pertama, Masjid Al-Wustha Mangkunegaran awal didirikan oleh KGPAA
Mangkunegara | (1725-1795 M), awal didirikannya, Masjid ini bernama
Masjid Mangkunegaran atau Masjid Negara yang berlokasi di wilayah
kauman Pasar Legi Surakarta, kemudian oleh Bopo Penghulu Puro
Mangkunegaran Raden Tumenggung KH Imam Rosidi Masjid ini diberi
nama Al-Wustha pada tahun 1949 M. Masjid ini kemudian pada masa
kepemimpinan KGPAA Mangkunegara Il lokasinya dipindahkan ketempat
yang dinilai lebih strategis yakni berada di dekat Puro Mangkunegaran yang
terletak di Desa Ketelan Banjarsari Surakarta dan mulai dibangun kembali
pada tahun 1878 M. Awalnya masjid ini difungsikan hanya untuk keluarga
Keraton Mangkunegara serta para Abdi Dalemnya sebagai tempat sholat,
dzikkir dan mempelajari ilmu agama. Masjid Al-Wustha Mangkunegaran
mengalami renovasi dan pemugaran secara besar-besaran pada masa
kepemimpinan Mangkunegaran VII. Dalam rancangannya, ia ingin

memadukan khas budaya Jawa, Arab dengan Eropa, yang dalam hal ini
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Mangkunegaran VIl meminta kepada arsitek asal belanda yang bernama

Herman Thomas Karsten untuk merenovasinya.

Kedua: Kemerdekaan Republik Indonesia membawa pengaruh terhadap
kepengurusan Masjid Al-Wustho yang dalam hal ini dampak perubahan
dalam pengelolaan dan status masjid Mangkunegaran diberikan kepada
Kementrian Agama Republik Indonesia. Melalui surat Putusan Menteri
Dalam Negeri nomor E/23/6/7 tanggal 14 September 1948 M Pengelolaan
masjid diserahkan kepada Kementerian Agama RI, yang diperkuat dengan
surat putusan Kemenag nomor: 50/2/7, tanggal 12 April 1952, yang didalam
putusan itu disebutkan bahwa masjid Al-Wustho Mangkunegaran akan diurus
dan dipelihara oleh Kementerian Agama dengan mengikutsertakan eksponen
masyarakat. Setelah berada dibawah wewenang Kemenag, masjid ini
memilih orang-orang yang berkompeten untuk mengelola masjid dan
menjalankan program-programnya maka lahirlah gagasan berdakwah dengan
menggunakan pendekatan sosial dan keagamaan. Maka lahirlah program
Usaha Kesehatan Masjid Al-Wustha, Unit Pengelola Zakat Masjid Al-
Wustho, pembiayaan UMKM, santunan duwafa’, Taman Pendidikan Al-

Qur’an, zikir dan sholawat, dan kajian-kajian Kkitab kuning.

Ketiga, urgensi dari adanya program-program kegiatan sosial-keagamaan
Masjid Al-Wustho Mangkunegaran mampu memberikan dampak perubahan
secara positif terhadap prilaku sosial keagamaan masyaraat kampung Ketelan
Banjarsari, hal ini terlihat dari antusias masyarakat dalam ikut serta

memakmurkan Masjid, mengikuti kajian-kajian keagamaan, serta banyanya
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masyarakat yang memberikan infaq sedekah ke masjid Al-Wustho untuk
kemudian dikelola secara baik untuk kepentingan saudara-saudara Muslim
lain yang terdampak musibah maupun finansial. Hal ini terbukti dengan terus
berjalannya kegiatan program-program masjid Al-Wustho secara kontinu
yang tentunya memerlukkan biaya yang tidak sedikit. Selain itu, masjid Al-
Wustho dinilai sangat berhasil dalam memberdayakan dan membina
masyuarakat setempat untuk mencapai tarap sosial yang lebih baik serta
menjadi manusia yang bermanfaat. Masjid Al-Wustho juga menjadi
penunjang terjadinya kehidupan yang harmonis antara umat beragama di

Kampung Ketelan Banjarsari Surakarta.

. Kritik dan Saran

Setelah terselesaikaanya penelitian baik dari pustaka maupun lapangan
terkait Masjid Al-Wustho Mangkunegaran dalam hal dampak transformasi
kepengurusan dan pengelolaan terhadap sosial-keagamaan masyarakat
Kampung Ketelan Kecamatan Banjarsari Surakarta, peneliti ingin
menyampaikan kritik dan saran yang membangun untuk kebaikan Masjid Al-

Wustho Mangkunegaran kedepannya, yakni sebagai berikut:

Kepada pengurus takmir Masjid Al-Wustho untuk bisa membuat
dokumentasi baik secara tercatat maupun visual terkait dengan kegiatan-
kegiatan program dakwah sosial-keagamaannya. Dan juga diera serba
digitalisasi ini rasanya kurang bagus jika sekelas masjid Cagar Budaya tidak

memiliki akun sosial media resmi, karena hal ini dirasa cukup strategis untuk
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menjangkau audienc remaja yang dalam aktifitasnya selalu berdampingan

dengan sosial media.

Kepada rekan mahasiswa agar dapat melanjutkan penelitian ini khusus
terkait dampak ekonomi vyang dilakukan oleh Masjid Al-Wustho

Mangkunegaran terhadap masyarakat setempat.

Kepada para pembaca, agar supaya dapat dengan bijak dalam memilih
sumber vyang kredibel terkait informasi tentang Masjid Al-Wustho

Mangkunegaran ini.
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